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ABSTRAK 

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah Pinang  

(Areca catechu L.) terhadap Mortalitas 

Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 

ANJELA NOYA 

 

Kasus DBD di Jayapura sering mengalami fluktuasi, dibuktikan dengan 79 kasus 

pada tahun 2019 dan menurun menjadi 51 kasus pada tahun 2020. Data tersebut 

menunjukkan bahwa berbagai pengendalian telah dilakukan oleh Pemkot Jayapura 

seperti penggunaan abate, tetapi pengendalian tersebut dinilai memberikan dampak 

yang kurang baik bagi lingkungan sehingga dibutuhkan pengendalian yang ramah 

lingkungan seperti biolarvasida dari buah pinang (Areca catechu L.). Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui potensi ekstrak biji, kulit dan kombinasi kedua 

ekstrak terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan RAL 

pada ekstrak biji dengan konsentrasi 16000, 17000, 18000, 19000 dan 20000 ppm 

dan ekstrak kulit dengan konsentrasi 7000, 8000, 9000, 10000 dan 11000 ppm. 

Rancangan faktorial dipakai pada ekstrak kombinasi dengan perbandingan 0:100; 

25:75; 50:50; 75:25 dan 100:0. Data dianalisis dengan ANOVA dan analisis probit 

untuk mengetahui LC50 dan LC90. Hasil penelitian ini menunjukkan biji dan kulit 

pinang mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, asam palmitat, fenol, terpenoid 

dan steroid yang bersifat racun. Nilai LC50 dan LC90 secara berturut-turut yaitu 

15291,612 dan 18080,859 ppm (biji); 8773,071 dan 11974,883 ppm (kulit), serta 

ekstrak kombinasi 0,828 (25:75) dan 3,443 (75:25). Daya bunuh ekstrak biji sebesar 

64-97% (24 jam) dan 100% pada semua perlakuan (48 jam) dan ekstrak kulit 

sebesar 52-88% (24 jam) dan 58-93% (48 jam), sedangkan ekstrak kombinasi 

sebesar 55-93% (24 jam) dan 95-100% (48 jam). Konsentrasi 19000 ppm ekstrak 

biji dengan mortalitas 95% pada jam ke-24 efektif jika dibandingkan dengan 

standar WHO (2005), sedangkan ekstrak kulit mempunyai nilai LC yang lebih kecil 

dibandingkan kedua ekstrak lainnya. 

 

Kata kunci : Aedes aegypti, Biolarvasida, Mortalitas, Pinang (Areca catechu L.) 
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ABSTRACT 

The Effect of Areca Nut (Areca catechu L.) Seed and Skin Extract  

Concentration against Aedes aegypti Larvae Mortality 

 
ANJELA NOYA 

Dengue fever cases in Jayapura often fluctuate, as evidenced by 79 cases in 2019 

decreasing to 51 cases in 2020. The data shows that various controls have been 

carried out by the Jayapura City Government such as using abate, but the control is 

considered to have an adverse impact on the environment. Environmentally-

friendly control is needed, such as biolarvacides from areca nut. The purpose of this 

study is to determine the potential extract of areca nut (Areca catechu L.) seeds, 

skin and the combination of the two extracts in killing the Aedes aegypti larvae. 

This study used a Completely Randomized Design in the seed extract test with a 

concentration of 16000, 17000, 18000, 19000 and 20000 ppm and skin extract with 

concentrations of 7000, 8000, 9000, 10000 and 11000 ppm. The factorial design 

was used in the combined extract of 0:100; 25:75; 50:50; 75:25 and 100:0. Data 

were analyzed by ANOVA and probit analysis to determine LC50 and LC90. The 

result indicates that areca nut seed and skin contain flavonoid, alkaloid, palmitic 

acid, phenols, terpenoids and steroids which are toxic. The killing power of seed 

extract was 64-97% (24 hours) and 100% in all treatments (48 hours). Skin extract 

was 52-88% (24 hours) and 58-93% (48 hours), while the combination extract was 

55 -93% (24 hours) and 95-100% (48 hours). Concentration of 19000 ppm of seed 

extract with 95% mortality at 24 hours was effective when compared to the WHO 

standard (2005), while the skin extract had a lower LC value than the other two 

extracts. 

 

Keywords:  Aedes aegypti, Areca nut (Areca catechu L.), Biolarvacide, Mortality  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan yang terjadi di Indonesia dan seringkali mengalami fluktuasi kasus 

setiap tahun. Kasus DBD di Papua memang tidak termasuk dalam kasus DBD 

tertinggi di Indonesia, akan tetapi tidak menutup kemungkinan penyakit ini 

dapat membahayakan masyarakat di Papua jika tidak diantisipasi dengan baik. 

Data kasus DBD di Kota Jayapura pada tahun 2019 mencapai angka 79 kasus 

dengan kasus tertinggi didapatkan pada Distrik/Puskesmas Abepura dengan 24 

kasus. Pada tahun 2020 kasus DBD di Kota Jayapura mengalami penurunan 

menjadi 51 kasus dengan kasus tertinggi terdapat pada distrik/puskesmas 

Abepura dengan 21 kasus (Dinas Kesehatan Jayapura, 2019; Dinas Kesehatan 

Jayapura, 2020). 

Pada data kasus DBD di atas, pemerintah telah melakukan upaya 

pengendalian seperti penyemprotan maupun pembagian insektisida sintetis 

seperti abate. Pemakaian insektisida sintetis secara berkala akan mengakibatkan 

zat kimia terakumulasi pada makhluk biologis yang masuk melalui rantai 

makanan. Hal tersebut dapat memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan, 

mempengaruhi keragaman hayati flora dan fauna, menyebabkan resistensi 

terhadap vektor, bahkan organisme non target yaitu manusia (ICMR, 2003). 

Oleh sebab itu perlu adanya pengendalian vektor menggunakan bahan alami 

yang ramah lingkungan seperti biolarvasida. 

Biolarvasida merupakan salah satu pengendalian vektor yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat dengan memanfaatkan bahan alami seperti tanaman-

tanaman yang memiliki kandungan yang dapat mematikan larva. Menurut 

Nugroho (2011), bahwa pemakaian larvasida alami (biolarvasida) diharapkan 

tidak dapat menimbulkan resistensi terhadap vektor serangga itu sendiri 

maupun tidak menimbulkan efek samping yang merugikan manusia dan 

lingkungan. Penentuan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan larvasida
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alami harus aman terhadap manusia ataupun organisme non target lainnya, bahan 

yang digunakan tidak sulit didapatkan dan tidak memberikan dampak buruk pada 

kesehatan manusia (Pratiwi, 2012). Berdasarkan pengendalian terpadu dibutuhkan 

adanya pengendalian secara biologi dengan memakai potensi lokal, maka dari itu 

pemakaian tanaman lokal seperti Pinang agar dapat dimanfaatkan sebagai tanaman 

larvasida. Pemilihan tanaman dibandingkan tanaman lokal lainnya dikarenakan 

tanaman Pinang mudah ditemukan dan termasuk tanaman yang ekonomis 

dibandingkan dengan tanaman lokal Papua lainnya, dan juga merupakan tanaman 

yang tumbuh dalam segala musim dan tumbuh subur di Papua serta penggunaan 

kulit buah belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat lokal di Papua 

maupun biji pinang yang dimakan pun kurang dimanfaatkan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mading et al. (2018) bahwa 

pinang (Areca catechu L.) bermanfaat sebagai biolarvasida dalam membunuh larva 

Anopheles vagus yaitu vektor pembawa malaria. Biji pinang (Areca catechu L.) 

mengandung metabolit sekunder bersifat racun bagi larva seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin dan saponin (Amudhan, 2012 dalam Mading et al., 2018). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al. (2020), menjelaskan bahwa dalam 

ekstrak dan fraksi kulit buah pinang terdapat senyawa yang sama pada biji buah 

pinang yaitu flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Oleh sebab itu, pentingnya 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui peran ekstrak biji, kulit maupun 

kombinasi ekstrak kulit buah dengan biji buah pinang terhadap mortalitas larva 

Aedes aegypti. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah ekstrak biji, kulit dan kombinasi biji dan kulit buah pinang 

mempunyai kemampuan sebagai larvasida untuk membunuh larva 

nyamuk Aedes aegypti? 

1.2.2 Apakah jenis ekstrak dan konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti
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1.2.3 Jenis ekstrak dan dosis berapakah yang efektif berperan sebagai 

biolarvasida?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.3 Mengetahui potensi daya bunuh ekstrak biji, kulit dan kombinasi (biji 

dan kulit buah pinang) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.  

1.3.4 Mengetahui pengaruh jenis ekstrak dan konsentrasi terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti.  

1.3.5 Mengetahui jenis ekstrak dan dosis yang efektif sebagai biolarvasida. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian dapat dimanfaatkan sebagai kajian ilmiah mengenai kulit 

buah dan biji buah pinang (Areca catechu L.) yang efektif sebagai biolarvasida 

dan sebagai informasi maupun referensi dalam pemilihan potensi lokal untuk 

masyarakat bahwa kulit buah pinang yang sering menjadi limbah yang 

terbuang dan biji buahnya yang bermanfaat dapat dijadikan sebagai larvasida 

alami.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Biji dan Kulit Buah 

Pinang (Areca catechu L.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti” 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak biji, kulit dan kombinasi biji dan kulit buah pinang berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai biolarvasida dengan kemampuan daya 

bunuh biji terhadap larva aedes sebesar 64-97% pada jam ke-24, 

sedangkan pada jam ke-48 sebesar 100% pada semua perlakuan. Pada 

ekstrak kulit sebesar 52-88% pada jam ke-24, sedangkan pada jam ke-48 

sebesar 58-93%. Pada ekstrak kombinasi sebesar 55-93% pada jam ke-24 

dan 95-100% pada jam ke-48.  

2. Jenis ekstrak dan konsentrasi berpengaruh signifikan (0,000 < 0,05) 

terhadap mortalitas Aedes aegypti. Ekstrak biji buah pinang dengan 

konsentrasi 19000 ppm dengan persentase mortalitas sebesar 95% pada 

jam ke-24 terbilang efektif dibandingkan dengan standar WHO (2005). 

3. Nilai LC
50

 dan LC
90

 ekstrak biji lebih besar dibanding dengan nilai LC
50

 

dan LC
90

 ekstrak kulit yaitu sebesar sebesar 8773,071 dan 11974,883 ppm. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas dan 

konsistensi hasil, perbaikan dalam metode terutama untuk menghindari efek 

samping aplikasi pada kualitas air dengan melakukan pembuatan sediaan 

larvasida dalam bentuk butiran-butiran halus (seperti abate), agar mudah 

diaplikasikan ke dalam lingkungan masyarakat maupun pengujian, serta 

pengujian ekstrak biji dan kulit buah pinang dengan konsentrasi yang kecil dan 

sama. Melalui penelitian lanjutan tersebut diharapkan potensi pinang sebagai 

biolarvasida dapat diaplikasikan di masyarakat untuk pengendalian nyamuk 

Aedes aegypti, Anopheles sp., Culex sp. maupun spesies lainnya.  
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